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RINGKASAN  

 

Pasir besi merupakan logam yang paling banyak kedua di bumi. Pasir besi 

terbentuk selama berjuta tahun lamanya, sehingga kandungan yang terdapat di 

dalam pasir besi pun beragam, seperti mineral magnetite, hematite, ilmenite, 

limonite, siderit, pirit, markasit, quartz, serta unsur lainnya.  Pada penelitian ini 

untuk meningkatkan kadar Fe pada pasir besi dilakukan dengan menggunakan alat 

willobi dengan memanfaatkan air sebagai media pemisahannya. Penggunaan alat 

ini ditujukan agar pasir besi mengalami peningkatan kadar dan dapat digunakan 

sebagai agregat halus pembuatan beton. 

Dalam penelitian ini analisis peningkatan kadar Fe pada proses pengolahan 

dengan menggunakan alat konsentrasi willobi dengan memvariasikan ukuran luas 

penampang alat willobi dan juga kecepatan feeding. Penelitian ini dimulai dengan 

menghitung debit aliran air yang akan digunakan, menimbang berat feed dengan 

ukuran butir yang sudah ditentukan, menimbang berat konsentrat dan tailling, 

serta menganalisa kadar feed, konsentrat serta tailling yang dihasilkan dengan 

memvariasikan ukuran luas penampang dan kecepatan feeding.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan alat 

konsentrasi willobi didapatkan peningkatan kadar Fe yang dapat digunakan 

sebagai agregat halus pembuatan beton. Ada 6 percobaan yang memiliki kadar Fe 

sesuai dengan target pada penelitian ini yaitu terdapat pada percobaan dengan luas 

penampang alat yang berukuran 400cm2 dengan kecepatan feeding 1 kg/4 menit, 1 

kg/6 menit, 1 kg / 8 menit, 1 kg / 10 menit, 1 kg / 12 menit dan dengan luas 

penampang alat 625 cm2 dengan kecepatan feeding 1 kg / 8 menit dengan kadar 

Fe 56,26%, 56,53%, 57,09%, 56,61%, 56,41% dan 56%. Pada penelitian ini 

terdapat losses Fe tertinngi pada percobaan yaitu 1,82 gram atau hanya 0,36% 

yang hal ini menunjukkan bahwa percobaan yang dilakukan sudah baik. 

 

Kata Kunci : kecepatan feeding, luas penampang, kadar, pasir besi. 

 

Kepustakaan : 16 daftar pustaka, 1984-2020. 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS  INCREASING VALUE OF PT TRISTAR BELITON KUSUMA 

IRON SAND AS A MANUFACTURING FINE AGREGAT CONCRETE AT 

LABORATORY OF MINERAL PROCESSING, FACULTY OF 

ENGINEERING,  SRIWIJAYA UNIVERSITY 
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Denny Syahputra; Supervised by Prof. Ir. H. Machmud Hasjim, MME. and Ir. 

Mukiat, MS. 

 

xiv + 37 pages, 10 tables, 11 pictures, 8 attachments 

 

SUMMARY 

 Iron sand is the second most abundant metal on earth. Iron sand formed 

over millions of years, so that the content contained in iron also varies, such as the 

minerals magnetite, hematite, ilmenite, limonite, siderite, pyrite, headquartersite, 

quartz and other elements. In this research to increase Fe grade in iron sand is 

done  using willobi by utilizing water as a medium for separation. Use of tools this 

is intended so that iron sand hass increased grades and can be used as a fine 

aggregate for making concrete. 

 In this research, the analysis of increasing grades of Fe in the processing 

by using willobi by varying the areal creoss-section of willobi and also feeding 

speed. This research begings whit calculate the flow rate of water to be used, 

weighing the weight of the feed with grain size that has been determined, 

weighing concentrate and tailing, and then analyzing the grade of feed, 

concentrate and  tailing produced by varying area cross-section and  feeding 

speed.  

Based on research using the willobi can obtained an increase in Fe grade 

which can be used as fine aggregate concrete making. There were 6 experiments 

that had Fe grades in accordance with the target In this study, there is an 

experiment with a cross-sectional area of the tool which measures 400 cm2 with 

a feeding speed of 1 kg / 4 minutes, 1 kg / 6 minutes, 1 kg / 8 minutes, 1 kg / 10 

minutes, 1 kg / 12 minutes and with a tool cross-sectional area of  625 cm2 with 

a feeding speed of 1 kg / 8 minutes with an Fe content of 56.26%, 56.53%, 

57.09%, 56.61%, 56.41% and 56%. In this research, there was the highest Fe 

losses in the experiment, namely 1.82 grams or just 0.36% which this shows that 

the experiment is done well. 

 

Keywords : feeding speed, cross-sectional area, content, sand iron. 

 

Literature : 16 references, 1984-2020 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasir besi merupakan salah satu endapan mineral yang mineral utama 

pembentuknya adalah Magnetite, Hematite dan Ilmenit. Pasir besi di Indonesia 

banyak dijumpai di pesisir pantai Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kabupaten Lombok 

Timur (NTB), Bali, Maluku dan pantai utara Papua. Penyebaran pasir besi dekat 

dengan permukaan (surface) tanah, bersifat lepas, sehingga penambangan pasir 

besi dilakukan secara tambang terbuka baik dengan menggunakan excavator, 

monitor atau water jet, dan dragline.  

Pengolahan pasir besi perlu dilakukan setelah proses penambangan, hal ini 

bertujuan untuk mengurangi biaya peleburan atau untuk mencapai nilai kadar dari 

suatu proses hilirisasi nantinya. Pengolahan suatau bahan galian melaui beberapa 

tahapan, diantaranya proses kominusi, sizing, konsentrasi dan dewatering. Proses 

konsentrasi mineral umumnya dikelompokkan dalam beberapa jenis, tergantung 

dari prinsip dasarnya mulai dari warna dan kiilap, gravity concentration (berat 

jenis), sifat kuat medan magnet, daya hantar arus listrik dan (flotasi) sifat 

permukaan mineral. 

Gravity concentration merupakan suatu proses proses pemisahan bahan 

galian berdasarkan berat jenisnya, dimana terjadi perbedaan yang cukup    

signifikan antara mineral berharga dengan pengotornya yang biasanya menjadikan 

air sebagai  media pemisahnya. Banyak sekali alat-alat pemisah yang menerapkan 

gravity concentration mulai dari shaking table, jig, humprey spiral, slice box dan 

willobi.  

Willobi merupakan alat pemisahan metode gravity yang memanfaatkan 

kecepatan air sebagai media pemisahnya. Willobi merupakan alat pemisahan yang 

dirancang khusus oleh PT Timah Tbk. untuk memisahkan cassiterite dan alat 

terakhir yang digunakan pada proses pencucian casiterite. Pada willobi terdapat 3 

(tiga) variabel yang berpengaruh yaitu debit air, luas penampang willobi, dan 

kecepatan laju umpan (feeding). Namun, penelitian ini difokuskan pada variabel 
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kecepatan laju umpan (feeding) dan luas penampang. Kecepatan feeding yang 

terlalu cepat  tentu akan berpengaruh pada kadar dan recovery mineral yang 

dikeluarkan oleh alat willobi dan begitu juga jika laju feed terlalu pelan terntunya 

juga akan memberikan pengaruh kepada kadar dan  recovery dari mineral yang 

dikeluarkan oleh alat willobi. Luas penampang rancangan PT Timah Tbk memiliki 

luas 625 cm
2 

dengan adanya variasi jumlah feed yang masuk dan adanya variabel 

debit air, maka luas penampang juga bisa divariasikan untuk melakukan 

pengoptimalan pemisahan dari mineral. 

Pada penelitian ini, menggunakan contoh atau sampel pasir besi yang 

berasal dari PT Tristan Beliton Kusuma, Belitung Timur dengan kadar Fe awal 

yang dimiliki 49,95%, dengan target kadar akhir lebih dari 56% untuk nantinya 

dijadikan sebagai agregat halus pada pembuatan beton. Untuk mendapatkan kadar 

akhir yang diinginkan maka dengan menggunakan pengaruh dua variabel diatas 

inilah yang perlu dianalisis sehingga dapat ditentukan dalam keadaan bagaimana 

kadar dan recovery memiliki hasil yang lebih baik. Maka berdasarkan uraian 

tersebut dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Peningkatan Nilai Tambah 

Pasir Besi PT Tristar Beliton Kusuma sebagai Agregat Halus Pembuatan Beton di 

Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun beberapa permasalahan yang muncul dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar kadar logam besi pada endapan pasir besi sebelum dilakukan 

proses peningkatan kadar? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi proses peningkatan kadar pasir 

besi pada alat pengolahan willobi?  

3. Bagaimana recovery alat dan kadar logam besi pada konsentrat yang 

dihasilkan dari alat willobi sehingga dapat memenuhi penggunaan sebagai 

agregat halus pembuatan beton? 

4. Berapa besar losses yang dihasilkan pada penelitian peningkatan kadar pasir 

besi menggunakan alat willobi?  
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang telah di tetapkan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada alat pencucian pasir besi menggunakan 

alat willobi yang berlokasi di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian 

Fakultas Teknik Universitas Sriiwijaya. 

2. Penelitian ini dilakukan sebanyak lima belas kali percobaan dengan satu 

kilogram feed untuk masing-masing percobaan. 

3. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perubahan pada kecepatan 

feeding sebanyak (lima) kali, yaitu 4 menit/kg, 6 menit/kg, 8 menit/kg, 10 

menit/kg dan 12 menit/kg. 

4. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perubahan pada luas penampang 

alat willobi sebanyak tiga kali yaitu 400 cm
2
, 625 cm

2
, dan 900 cm

2
. 

5. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan percobaan pada debit air 40 

L/menit. 

6. Penelitian ini hanya dibatasi kadar logam besi pada konsentrat untuk 

memenuhi penggunaan agregat halus pembuatan beton, sehingga untuk 

mendapat kadar yang sesuai dilakukan analisis peningkatan kadar. 

 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan kadar logam besi pada 

konsentrat yang sesuai dengan kebutuhan sebagai agregat halus pembuatan beton. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kadar logam besi pada endapan pasir besi. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses peningkatan kadar 

pasir besi pada alat pengolahan willobi. 

3. Menganalisis recovery alat dan kadar logam besi pada konsentrat yang 

digunakan untuk memenuhi standar sebagai agregat halus pembuatan beton. 

4. Menganalisis berapa banyaknya alat willobi menghasilkan losses yang 

dihasilkan dari proses pemisahan pasir besi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Sebagai bahan evaluasi dan informasi terhadap industri yang terkait dengan 

peningkatan kadar pasir besi untuk memenuhi standar sebagai agregat halus 

pembuatan beton. 

2. Sebagai bahan informasi kepada pembaca dan peneliti selanjutnya mengenai 

analisis peningkatan kadar pasir besi untuk memenuhi standar sebagai 

agregat halus pembuatan beton. 

3. Mampu menghasilkan kadar logam besi pada konsentrat yang sesuai dengan 

standar penggunaan pasir besi sebagai agregat halus pembuatan beton. 
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